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 Abstract 

  

 

 

The main objective of this study is to analyse the implications of teacher 

performance evaluation for students’ learning achievement at MTs Al-

Amiriyyah Darussalam, with an emphasis on the relationship between 

teachers’ pedagogical, professional, and managerial competences and their 

impact on students’ motivation and learning outcomes. This research 

employs a qualitative approach with a case study design to understand the 

implications of teacher performance evaluation for students’ academic 

achievement at MTs Al-Amiriyyah Darussalam. The research site and 

informants were selected purposively, involving teachers, the principal, 

and students. Data were collected through in-depth interviews, 

participatory observations, documentation of learning outcomes, and 

analysis of teacher performance evaluation documents. The data were 

analysed thematically with data triangulation to ensure credibility. This 

approach enables a holistic understanding of how teachers’ pedagogical, 

professional, and managerial competences influence students’ motivation, 

engagement, and academic achievement, while taking into account 

research ethics and data confidentiality. 
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PENDAHULUAN 

 

Evaluasi kinerja guru merupakan salah satu aspek penting dalam upaya 

meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia, termasuk di MTs Al-Amiriyyah Darussalam. 

Fakta sosial menunjukkan bahwa kualitas pembelajaran sangat dipengaruhi oleh 

kompetensi, profesionalitas, dan dedikasi guru dalam menjalankan tugasnya (Ismayani et 

al., 2023; E. J. Putri et al., 2024). Di era modern ini, guru tidak hanya dituntut untuk 

menguasai materi ajar, tetapi juga mampu mengelola kelas, membangun komunikasi yang 

efektif dengan peserta didik, serta memanfaatkan teknologi pendidikan secara optimal. Di 

MTs Al-Amiriyyah Darussalam, terdapat keragaman kemampuan guru dalam 

mengimplementasikan strategi pembelajaran yang kreatif dan inovatif, yang berdampak 

langsung pada motivasi dan prestasi belajar siswa.  

Penelitian dan observasi di berbagai lembaga pendidikan menegaskan bahwa 

kinerja guru yang terukur melalui evaluasi berkala mampu memberikan informasi penting 

mengenai kekuatan dan kelemahan dalam proses belajar mengajar, sehingga intervensi 

yang tepat dapat dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik (Muslimin, 

2020; Wardany & Rigianti, 2023). Selain itu, faktor sosial dan lingkungan sekolah juga 
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turut memengaruhi efektivitas kinerja guru. Dukungan manajemen sekolah, keterlibatan 

orang tua, serta ketersediaan fasilitas belajar menjadi faktor penunjang yang signifikan (T. 

E. Putri et al., 2023).  

Di MTs Al-Amiriyyah Darussalam, kondisi tersebut mencerminkan bahwa 

evaluasi kinerja guru tidak hanya berfungsi sebagai alat ukur profesionalitas, tetapi juga 

sebagai mekanisme strategis untuk meningkatkan prestasi akademik siswa, membangun 

budaya belajar yang positif, dan mendorong tercapainya visi pendidikan yang unggul dan 

berkarakter. Dengan demikian, evaluasi kinerja guru memiliki implikasi sosial yang luas 

bagi kualitas pendidikan dan perkembangan peserta didik di lingkungan sekolah. 

Berbagai penelitian terdahulu menekankan pentingnya evaluasi kinerja guru 

sebagai faktor utama dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Misalnya, 

penelitian yang dilakukan oleh Abidin, (2024) di salah satu MTs di Jawa Timur 

menunjukkan bahwa guru yang memiliki kompetensi pedagogik, profesional, dan 

kemampuan manajerial yang baik berpengaruh positif terhadap motivasi dan hasil belajar 

siswa. Hasil studi tersebut menemukan bahwa evaluasi kinerja guru melalui pengamatan 

kelas, penilaian sejawat, dan umpan balik dari siswa dapat memberikan gambaran akurat 

mengenai efektivitas proses pembelajaran. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh 

Anjani et al., (2022) mengungkapkan bahwa evaluasi kinerja guru yang terstruktur dan 

sistematis mampu meningkatkan kualitas interaksi belajar-mengajar, sehingga berdampak 

pada peningkatan prestasi akademik siswa.  

Di sisi lain, penelitian oleh Pujoandika & Sobandi, (2021) menekankan peran 

dukungan manajemen sekolah dan lingkungan belajar yang kondusif sebagai faktor 

pendukung keberhasilan evaluasi kinerja guru. Penelitian-penelitian ini secara konsisten 

menunjukkan adanya korelasi antara kualitas kinerja guru dan prestasi belajar siswa, serta 

menekankan pentingnya mekanisme evaluasi yang objektif dan berkelanjutan. Dalam 

konteks MTs Al-Amiriyyah Darussalam, temuan-temuan terdahulu tersebut menjadi acuan 

penting untuk memahami bagaimana evaluasi kinerja guru dapat diterapkan secara efektif, 

tidak hanya sebagai alat ukur profesionalisme guru, tetapi juga sebagai strategi untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa, memperkuat motivasi belajar, dan membangun budaya 

pendidikan yang unggul. Dengan demikian, penelitian-penelitian sebelumnya memberikan 

dasar empiris yang kuat bagi penelitian ini untuk menelaah hubungan antara evaluasi 

kinerja guru dan prestasi belajar peserta didik. 

Keterbaruan penelitian ini terletak pada pendekatan komprehensif yang 

menghubungkan evaluasi kinerja guru dengan prestasi belajar peserta didik di MTs Al-

Amiriyyah Darussalam melalui perspektif integratif antara kompetensi pedagogik, 

profesional, dan manajerial guru. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang umumnya 

menekankan satu atau dua aspek kinerja guru, penelitian ini mengeksplorasi secara 

menyeluruh bagaimana kinerja guru memengaruhi motivasi, disiplin belajar, dan hasil 

akademik siswa dalam konteks nyata di kelas. Selain itu, penelitian ini juga 

mempertimbangkan faktor lingkungan sekolah, dukungan manajemen, dan keterlibatan 

peserta didik sebagai variabel mediasi yang dapat memoderasi dampak kinerja guru 

terhadap prestasi belajar.  

Pendekatan ini menghadirkan wawasan baru dalam pemahaman evaluasi kinerja 

guru, tidak hanya sebagai alat pengukuran profesionalitas, tetapi juga sebagai strategi 

peningkatan mutu pendidikan yang dapat diterapkan secara praktis di sekolah menengah 

berbasis pesantren. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi signifikan 

terhadap pengembangan ilmu pendidikan, khususnya dalam mengidentifikasi interaksi 

kompleks antara kinerja guru dan prestasi belajar yang sebelumnya belum banyak 

dieksplorasi secara (P. I. Sari, 2020). 

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menganalisis implikasi evaluasi kinerja 

guru terhadap prestasi belajar peserta didik di MTs Al-Amiriyyah Darussalam, dengan 
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menekankan hubungan antara kompetensi pedagogik, profesional, dan manajerial guru 

serta dampaknya pada motivasi dan hasil belajar siswa. Argumen kuat mendasari penelitian 

ini, yaitu bahwa kualitas kinerja guru merupakan faktor krusial dalam membentuk budaya 

belajar yang efektif, namun penelitian internasional sebelumnya cenderung memfokuskan 

pada evaluasi kinerja guru secara parsial atau hanya menggunakan indikator akademik 

tanpa mempertimbangkan konteks sosial dan lingkungan sekolah. Research gap ini 

menunjukkan kebutuhan akan studi yang mengintegrasikan evaluasi kinerja guru dengan 

faktor mediasi seperti dukungan manajemen sekolah, keterlibatan siswa, dan kondisi kelas, 

sehingga memberikan pemahaman lebih holistik. Kontribusi artikel ini terletak pada 

penyediaan bukti empiris yang komprehensif mengenai hubungan antara evaluasi kinerja 

guru dan prestasi belajar, sekaligus menawarkan model praktis bagi sekolah berbasis 

pesantren untuk meningkatkan mutu pendidikan melalui sistem evaluasi guru yang efektif 

dan berkelanjutan. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus, yang 

dipilih untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai implikasi evaluasi kinerja guru 

terhadap prestasi belajar peserta didik di MTs Al-Amiriyyah Darussalam. Pendekatan 

kualitatif dipandang paling sesuai karena tujuan penelitian adalah untuk menelaah 

hubungan kompleks antara kompetensi pedagogik, profesional, dan manajerial guru 

dengan motivasi dan hasil belajar siswa dalam konteks nyata di kelas, bukan sekadar 

mengukur secara numerik. Lokasi penelitian ditentukan secara purposif, yaitu MTs Al-

Amiriyyah Darussalam, karena sekolah ini memiliki karakteristik unik dalam implementasi 

evaluasi kinerja guru dan pembelajaran berbasis pesantren yang memungkinkan analisis 

mendalam terhadap interaksi guru-siswa, dukungan manajemen sekolah, serta keterlibatan 

peserta didik dalam proses belajar (Roosinda et al., 2021; I. N. Sari et al., 2022).  

Informan penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling, meliputi 

guru yang memiliki pengalaman mengajar minimal dua tahun, kepala sekolah, dan 

sejumlah siswa dari berbagai kelas untuk mendapatkan perspektif multi-sumber. Data 

dikumpulkan melalui beberapa teknik, antara lain wawancara mendalam dengan guru dan 

kepala sekolah, observasi partisipatif di kelas, dokumentasi hasil belajar siswa, serta 

analisis dokumen evaluasi kinerja guru (Sulistiyo, 2023; Hasan et al., 2025).  

Analisis data dilakukan secara tematik, mengikuti prosedur triangulasi data untuk 

memastikan validitas dan kredibilitas temuan, dengan menekankan identifikasi pola 

hubungan antara kinerja guru dan prestasi belajar peserta didik. Proses analisis mencakup 

pengkodean data, kategori tema, dan interpretasi konteksual yang memungkinkan 

pemahaman bagaimana kompetensi pedagogik, profesional, dan manajerial guru secara 

implisit memengaruhi motivasi belajar, keterlibatan siswa, dan hasil akademik (Alaslan, 

2023; Saebani, 2024).  

Penelitian ini juga memperhatikan etika penelitian dengan memperoleh izin dari 

pihak sekolah, menjaga kerahasiaan data informan, serta memastikan partisipasi bersifat 

sukarela. Dengan metode ini, penelitian tidak hanya menghadirkan gambaran empiris yang 

komprehensif mengenai evaluasi kinerja guru, tetapi juga menawarkan pemahaman yang 

holistik mengenai implikasi nyata terhadap prestasi belajar peserta didik di lingkungan 

pendidikan pesantren. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Hasil penelitian 

Kompetensi Pedagogik Guru Mendorong Motivasi Belajar Siswa 
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Salah satu temuan utama dalam penelitian ini adalah bahwa kompetensi pedagogik 

guru memiliki peran penting dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik di MTs 

Al-Amiriyyah Darussalam. Kompetensi pedagogik meliputi kemampuan guru dalam 

merancang pembelajaran secara sistematis, memilih metode yang sesuai dengan 

karakteristik siswa, serta menyampaikan materi dengan cara yang jelas dan mudah 

dipahami. Dalam praktiknya, guru yang memiliki pedagogik yang baik mampu 

menciptakan suasana kelas yang interaktif dan menyenangkan, sehingga siswa terdorong 

untuk berpartisipasi aktif dalam diskusi, bertanya, dan menunjukkan minat belajar yang 

tinggi. Hal ini sejalan dengan teori konstruktivisme, yang menekankan peran guru sebagai 

fasilitator yang memandu siswa untuk membangun pengetahuan secara aktif dan mandiri. 

Bukti dari temuan ini diperoleh melalui wawancara dengan salah satu guru yang 

terlibat dalam penelitian, yang menyatakan:  

“Saya selalu menyesuaikan materi dan metode dengan kemampuan 

masing-masing siswa. Jika mereka memahami pelajaran dengan baik, 

mereka lebih termotivasi untuk belajar dan aktif bertanya di kelas.”  

Pernyataan ini menunjukkan bahwa penerapan kompetensi pedagogik tidak hanya 

meningkatkan pemahaman siswa, tetapi juga mendorong keterlibatan mereka secara aktif 

dalam proses belajar. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penguasaan pedagogik 

oleh guru menjadi faktor kunci dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, yang 

secara langsung meningkatkan motivasi dan kesiapan siswa untuk mencapai hasil belajar 

yang optimal di MTs Al-Amiriyyah Darussalam. 

Untuk memudahkan pembaca memahami bagaimana kompetensi pedagogik guru 

mendorong motivasi belajar siswa, indikator visual dapat dibuat. Indikator ini menekankan 

aspek-aspek utama pedagogik guru, mulai dari perancangan pembelajaran, pemilihan 

metode sesuai karakteristik siswa, hingga penyampaian materi yang jelas dan interaktif. 

Gambar indikator ini menunjukkan alur dari penguasaan pedagogik guru menuju motivasi 

dan partisipasi aktif siswa di kelas. 
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Gambar 1; Mencapai Pembelajaran Efektif 

 

Berdasarkan indikator ini, dapat disimpulkan bahwa kompetensi pedagogik guru 

secara sistematis membangun motivasi belajar dan kesiapan siswa. Guru yang mampu 

merancang pembelajaran, memilih metode tepat, dan menyampaikan materi dengan jelas 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, meningkatkan keterlibatan, partisipasi 

aktif, dan potensi siswa untuk mencapai prestasi akademik yang optimal di MTs Al-

Amiriyyah Darussalam. 

 

Kinerja Profesional Guru Mempengaruhi Disiplin dan Keterlibatan Siswa 
Temuan penelitian menunjukkan bahwa kinerja profesional guru memiliki peran 

strategis dalam membangun disiplin dan keterlibatan siswa di MTs Al-Amiriyyah 

Darussalam. Profesionalisme guru mencakup ketepatan waktu dalam mengajar, 

penguasaan materi secara mendalam, konsistensi dalam menilai tugas, serta kemampuan 

memberikan umpan balik yang konstruktif kepada siswa. Guru yang menjalankan 

profesionalisme dengan baik menciptakan ekspektasi yang jelas bagi siswa, sehingga siswa 

terdorong untuk lebih disiplin, mematuhi aturan kelas, dan mengelola waktu belajar secara 

efektif. Selain itu, keterlibatan siswa dalam kegiatan akademik maupun non-akademik 

meningkat karena mereka merasa didukung dan diarahkan oleh guru yang kompeten serta 

konsisten dalam perannya. Temuan ini sejalan dengan literatur pendidikan yang 

menekankan bahwa profesionalisme guru tidak hanya memengaruhi penguasaan materi, 

tetapi juga membentuk budaya belajar dan sikap tanggung jawab siswa di lingkungan 

sekolah. 

Bukti empiris dari temuan ini diperoleh melalui wawancara dengan salah satu guru 

yang terlibat dalam penelitian, yang menyatakan:  

“Saya selalu memastikan bahwa setiap pelajaran dimulai tepat 

waktu, dan saya memberikan umpan balik secara konsisten pada setiap 

tugas siswa. Hal ini membuat mereka lebih disiplin dan termotivasi untuk 

ikut aktif dalam pembelajaran.”  
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Pernyataan ini memperkuat temuan bahwa profesionalisme guru berimplikasi 

langsung pada perilaku belajar siswa, termasuk kepatuhan terhadap aturan kelas, motivasi 

untuk menyelesaikan tugas tepat waktu, dan keterlibatan aktif dalam diskusi maupun 

kegiatan belajar. Keseluruhan hasil wawancara menunjukkan adanya konsistensi antara 

praktik profesional guru dan peningkatan kedisiplinan serta partisipasi siswa. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa kinerja profesional guru merupakan faktor krusial 

dalam membangun lingkungan belajar yang efektif, meningkatkan kualitas interaksi antara 

guru dan siswa, dan mendorong tercapainya prestasi belajar yang optimal di MTs Al-

Amiriyyah Darussalam. 

 

Manajemen Kelas Guru Berimplikasi pada Prestasi Belajar 
Temuan penelitian menunjukkan bahwa manajemen kelas yang efektif oleh guru 

memiliki implikasi yang signifikan terhadap prestasi belajar peserta didik di MTs Al-

Amiriyyah Darussalam. Manajemen kelas mencakup kemampuan guru dalam mengatur 

interaksi antar siswa, memfasilitasi diskusi yang produktif, menjaga ketertiban selama 

proses belajar, serta menyesuaikan strategi pengajaran dengan kebutuhan dan karakteristik 

masing-masing siswa. Kelas yang dikelola dengan baik menciptakan lingkungan belajar 

yang terstruktur, aman, dan kondusif, sehingga siswa lebih mudah memahami materi, lebih 

fokus, dan memiliki kesempatan untuk berpartisipasi aktif dalam setiap kegiatan 

pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan teori manajemen kelas yang menekankan bahwa 

pengaturan lingkungan belajar secara efektif dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan, 

secara tidak langsung, hasil akademik mereka. Bukti dari temuan ini diperoleh melalui 

wawancara dengan salah satu guru yang menyatakan:  

“Saya selalu mengatur kelas sedemikian rupa agar setiap siswa bisa berinteraksi 

dengan teman-temannya, berdiskusi secara aktif, dan tetap fokus pada materi. Dengan 

pengelolaan yang baik, saya melihat hasil belajar mereka lebih optimal.”  

Pernyataan ini menegaskan bahwa guru yang mampu mengelola kelas dengan 

strategi yang tepat menciptakan suasana belajar yang mendukung, sehingga siswa dapat 

mencapai prestasi akademik yang lebih tinggi. Semua hasil wawancara konsisten 

menunjukkan bahwa manajemen kelas yang efektif berdampak pada keterlibatan siswa, 

disiplin belajar, serta pencapaian akademik mereka. Temuan ini menekankan bahwa 

prestasi belajar siswa tidak hanya bergantung pada kemampuan individual, tetapi juga pada 

bagaimana guru mengatur dan memfasilitasi proses belajar di dalam kelas. Dengan 

demikian, manajemen kelas oleh guru merupakan faktor krusial dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang mendukung prestasi akademik siswa di MTs Al-Amiriyyah 

Darussalam. 

 

Pembahasan Penelitian 

Kompetensi Pedagogik Guru Mendorong Motivasi Belajar Siswa 
Interpretasi dari temuan ini menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik guru 

bukan sekadar keterampilan teknis mengajar, tetapi berfungsi sebagai katalisator dalam 

membangun motivasi belajar siswa di MTs Al-Amiriyyah Darussalam. Ketika guru mampu 

merancang pembelajaran secara sistematis, memilih metode yang sesuai dengan 

karakteristik peserta didik, dan menyampaikan materi dengan cara yang jelas, hal ini 

menciptakan pengalaman belajar yang bermakna dan mendorong partisipasi aktif siswa. 

Perspektif teoritis yang mendukung temuan ini antara lain teori konstruktivisme oleh 

Sinaga et al., (2024), yang menekankan pentingnya peran guru sebagai fasilitator yang 

membimbing siswa dalam membangun pengetahuan secara aktif melalui interaksi sosial 

dan pengalaman belajar yang kontekstual. Selain itu, teori motivasi intrinsik dari Sunaedi 

& Rudji, (2023) menegaskan bahwa rasa kompetensi, keterlibatan, dan otonomi dalam 

belajar merupakan faktor utama yang mendorong motivasi belajar siswa. 



- 554 - 

 

Dalam konteks ini, guru yang memiliki pedagogik yang baik mampu memberikan 

tantangan yang sesuai dengan kemampuan siswa, memberikan umpan balik konstruktif, 

dan menciptakan lingkungan kelas yang mendukung eksplorasi dan pemecahan masalah, 

sehingga siswa merasa termotivasi secara internal. Lebih jauh, teori social learning 

Bandura juga relevan, karena interaksi aktif antara guru dan siswa memungkinkan 

modeling perilaku belajar yang positif, yang kemudian diinternalisasi oleh siswa dalam 

praktik belajar mereka sendiri. Dengan mengintegrasikan perspektif ini, dapat dipahami 

bahwa kompetensi pedagogik guru berimplikasi tidak hanya pada pencapaian akademik, 

tetapi juga pada pengembangan sikap, minat, dan kesiapan belajar jangka panjang siswa. 

Dengan demikian, penguasaan pedagogik menjadi fondasi penting bagi guru untuk 

menciptakan pengalaman belajar yang holistik dan mendukung prestasi akademik yang 

optimal 

 

Kinerja Profesional Guru Mempengaruhi Disiplin dan Keterlibatan Siswa 
Interpretasi dari temuan ini menunjukkan bahwa kinerja profesional guru 

memainkan peran sentral dalam membentuk perilaku, disiplin, dan keterlibatan siswa di 

MTs Al-Amiriyyah Darussalam. Profesionalisme guru, yang mencakup ketepatan waktu, 

penguasaan materi, konsistensi dalam penilaian, dan pemberian umpan balik yang 

konstruktif, berfungsi sebagai mekanisme pengaturan ekspektasi siswa serta menciptakan 

struktur yang jelas di kelas. Perspektif teoritis yang mendukung temuan ini dapat dilihat 

melalui Teori Self-Efficacy Tanjung et al., (2020), yang menekankan bahwa perilaku siswa 

dipengaruhi oleh persepsi mereka terhadap kemampuan diri dan interaksi dengan guru 

sebagai model perilaku. Guru yang profesional memberikan contoh perilaku disiplin, 

ketekunan, dan tanggung jawab, yang kemudian dimodelkan oleh siswa dalam kegiatan 

belajar sehari-hari.  

Selain itu, teori Classroom Management Emmer dan Stough dari penelitiannya 

Sholeh et al., (2024) menegaskan bahwa pengelolaan kelas yang sistematis dan konsisten, 

termasuk ketepatan waktu dan pemberian umpan balik, meningkatkan keterlibatan siswa 

dan menurunkan perilaku yang mengganggu, sehingga mendukung pencapaian hasil 

belajar yang optimal. Teori Herzberg’s Motivation Theory juga relevan, karena konsistensi 

dan profesionalisme guru dapat menjadi faktor motivator yang mendorong siswa untuk 

berpartisipasi aktif dan menyelesaikan tugas dengan baik (Mediatati & Jati, 2022). Dengan 

mengintegrasikan perspektif teoritis ini, dapat dipahami bahwa profesionalisme guru bukan 

sekadar kemampuan teknis, tetapi menjadi fondasi penting dalam membangun budaya 

belajar yang disiplin, mendorong partisipasi siswa, dan memaksimalkan potensi akademik 

mereka. Dengan demikian, kinerja profesional guru memiliki implikasi strategis yang luas, 

tidak hanya untuk pencapaian akademik, tetapi juga pengembangan sikap, motivasi, dan 

tanggung jawab siswa di lingkungan sekolah. 

 

Manajemen Kelas Guru Berimplikasi pada Prestasi Belajar 

Interpretasi dari temuan ini menunjukkan bahwa manajemen kelas yang efektif 

merupakan faktor kunci dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendukung prestasi 

akademik peserta didik di MTs Al-Amiriyyah Darussalam. Pengelolaan kelas yang baik, 

meliputi pengaturan interaksi siswa, fasilitasi diskusi yang produktif, pengawasan 

ketertiban, dan penyesuaian strategi pengajaran sesuai karakteristik siswa, tidak hanya 

menciptakan struktur yang jelas, tetapi juga mendorong siswa untuk aktif, fokus, dan 

bertanggung jawab dalam proses belajar (Mukhtar & Luqman, 2020; Prabowo & 

Ekanigsih, 2025). Perspektif teoritis yang mendukung temuan ini antara lain Teori 

Manajemen Kelas dari Hafitriani, (2021), yang menekankan bahwa pengaturan lingkungan 

belajar secara sistematis dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan menurunkan 

gangguan, sehingga berimplikasi pada pencapaian hasil belajar yang lebih baik.  
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Selain itu, Teori Constructivist dari Ningsih & Suryaman, (2025) juga relevan, 

karena interaksi sosial yang terstruktur dalam kelas memungkinkan siswa membangun 

pemahaman melalui kolaborasi, diskusi, dan bimbingan guru, yang pada akhirnya 

meningkatkan kemampuan kognitif dan prestasi akademik. Teori Self-Regulated Learning 

dari Prabowo & Ekanigsih, (2025) juga sejalan, karena pengelolaan kelas yang efektif 

mendukung siswa untuk mengatur belajar mereka sendiri, meningkatkan fokus, dan 

mengoptimalkan penggunaan strategi belajar yang sesuai. Bukti empiris dari wawancara 

menunjukkan bahwa guru yang secara konsisten mengatur kelas dengan strategi tepat 

mampu meningkatkan keterlibatan siswa dan hasil belajar mereka, memperkuat argumen 

bahwa manajemen kelas bukan sekadar pengaturan fisik atau disiplin, tetapi merupakan 

proses pedagogis yang strategis. Dengan demikian, manajemen kelas oleh guru memiliki 

implikasi signifikan terhadap prestasi belajar, keterlibatan siswa, dan pencapaian tujuan 

pendidikan secara menyeluruh, menegaskan bahwa kualitas pengelolaan kelas merupakan 

pilar utama dalam pendidikan efektif di MTs Al-Amiriyyah Darussalam. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

kompetensi pedagogik, kinerja profesional, dan manajemen kelas guru memiliki peran 

yang sangat strategis dalam membangun kualitas pembelajaran dan prestasi akademik 

peserta didik di MTs Al-Amiriyyah Darussalam. Kompetensi pedagogik guru berimplikasi 

langsung terhadap motivasi belajar siswa, karena guru yang mampu merancang 

pembelajaran secara sistematis, menyesuaikan metode dengan karakteristik peserta didik, 

serta menyampaikan materi dengan jelas dapat menciptakan lingkungan kelas yang 

interaktif, menyenangkan, dan kondusif. Hal ini mendorong partisipasi aktif siswa, minat 

belajar, serta kesiapan mereka dalam mencapai hasil akademik yang optimal. Selanjutnya, 

kinerja profesional guru, termasuk ketepatan waktu, penguasaan materi, konsistensi dalam 

penilaian, dan pemberian umpan balik konstruktif, berkontribusi pada pembentukan 

disiplin dan keterlibatan siswa.  

Guru yang profesional mampu menciptakan ekspektasi yang jelas, membangun 

budaya belajar yang tertib, dan memotivasi siswa untuk berpartisipasi secara aktif dalam 

kegiatan akademik maupun non-akademik. Selain itu, manajemen kelas yang efektif 

merupakan faktor kunci dalam memastikan proses belajar berjalan optimal. Guru yang 

dapat mengatur interaksi siswa, memfasilitasi diskusi, menjaga ketertiban, serta 

menyesuaikan strategi pembelajaran dengan kebutuhan siswa menciptakan suasana belajar 

yang terstruktur dan mendukung pengembangan kemampuan kognitif. Secara keseluruhan, 

kombinasi dari kompetensi pedagogik, profesionalisme, dan manajemen kelas guru 

membentuk fondasi penting bagi pencapaian prestasi belajar siswa, sekaligus menegaskan 

bahwa keberhasilan pendidikan tidak hanya ditentukan oleh kemampuan individu siswa, 

tetapi juga oleh kualitas pengelolaan dan interaksi guru dalam lingkungan pembelajaran. 

Temuan ini menekankan pentingnya peningkatan kapasitas guru secara holistik untuk 

mewujudkan pendidikan yang efektif dan berdaya guna di MTs Al-Amiriyyah Darussalam. 
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